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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pengembangan kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu fokus pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif memang perlu dilakukan karena kemampuan ini merupakan salah satu kemampuan yang dikehendaki dunia kerja. Tak diragukan lagi bahwa kemampuan berpikir kreatif juga menjadi penentu keunggulan suatu bangsa. Daya kompetitif suatu bangsa sangat ditentukan oleh kreativitas sumber daya manusianya. Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pengembangan kemampuan berpikir kreatif perlu dilakukan seiring dengan pengembangan cara mengevaluasi atau cara mengukurnya.
Orang masih sering menggunakan otak kiri yang bersifat akademis, pragmatis, sistematis dan kemungkinan-kemungkinan, yang mengakibatkan kemampuan berpikir kreatifnya masih lemah.  Ironisnya setiap pendidikan yang dialami peserta didik  sejak kecil hingga dewasa lebih banyak menitikberatkan pada porsi otak kiri dari pada otak kanan. Bahkan proses penentuan  Inbox thinking pun kerap berlangsung, dimana kecerdasan seseorang hanya diukur dengan seberapa tinggi kemampuan akademisnya. Padahal, kreativitas akan tumbuh subur apabila seseorang menggunakan dan memanfaatkan otaknya, memulainya dengan outbox thinking, berusaha berimajinasi, memandang kedepan, acak, dan mewujudkan yang tidak mungking menjadi mungkin.
Dengan kreativitas, muncul hal-hal baru menuju perbaiakan dan kemajuan. Hal yang harus diingat adalah di dalam setiap diri manusia telah tercipta kekuatan yang dapat mendorong kepada keberhasilan, namun seseorang seringkali melupakan dan tidak pernah mendayagunakan secara berkreatif. Segenap bidang kehidupan membutuhkan manusia-manusia kreatif untuk memecahkan permasalahan yang ada serta mencapai kemajuan yang bermanfaat, namun yang membahayakan adalah apabila tidak ada keseriusan dan ketidakmampuan memanfaatkan potensi dari manusia itu sendiri.
Teori pendidikan terbaru mengatakan, bahwa otak akan bekerja optimal apabila kedua belahan otak itu dipergunakan secara bersama-sama. Otak kanan yang memiliki spesifikasi berpikir dan mengolah data seputar perasaan, emosi, seni dan musik. Otak kiri yang berfungsi mengolah otak seputar sains, bisnis, dan pendidikan. Penggunaan otak kiri merupakan spesifikasi cara berpikir yang logis, sekuensial, linear dan rasional. Ia sangat teratur, sangat tepat untuk memikirkan keteraturan dalam berekspresi secara verbal, tulisan, membaca, penempatan data dan fakta. Sementara, cara berpikir yang hanya menggunakan otak kanan, sifatnya acak, tidak teratur, intuitif dan holistik. Ia mewakili cara berpikir nonverbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran spasial, penggunaan bentuk dan pola, seni, kreativitas dan visualisasi. Jika anak belajar dengan hanya menggunakan otak kiri, sementara otak kanannya tidak diaktifkan maka mudah timbul perasaan jenuh, ngantuk dan bosan. Begitu juga mereka yang hanya memanfaatkan otak kanan tanpa diimbangi dengan pemanfaatan otak kiri, bisa jadi ia akan banyak menyanyi, mengobrol, menggambar, tetapi hanya sedikit ilmu yang bisa masuk ke otaknya. Maka, mengembangkan pemanfaatan otak kiri dan otak kanan menjadi penting dalam penciptaan suasana belajar. Caranya dengan memperbanyak paduan spesifikasi fungsi otak kanan dan otak kiri. Kelemahan sebagian sistem pembelajaran selama ini adalah karena kurangnya memberikan kesempatan berkembang pada kedua belahan otak secara maksimal. Otak kanan dibiarkan menganggur sehingga intelektual anak berkembang kurang seimbang. Anak hanya pandai berpikir dan menilai, tapi kurang intuitif apalagi kreatif. 
Brain Gym adalah latihan gerak tubuh, yang melibatkan beberapa titik penting yang berkaitan langsung dengan saraf-saraf otak, berfungsi untuk memudahkan pernapasan, memperlancar peredaran darah, menyegarkan dan melemaskan otak. Rangkaian gerakan yang dilakukan bisa memudahkan kegiatan dan memperbaiki konsentrasi belajar siswa, menguatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan rasa percaya diri, dan membuat siswa lebih mampu mengendalikan stress. Itulah sebabnya latihan ini cocok untuk siswa, terutama dalam menunjang belajarnya di sekolah.
Menurut Mangungsong (Fathani, 2007) mengemukakan bahwa senam otak bermanfaat menjadikan otak bekerja lebih efisien. Sehingga, otak akan membutuhkan lebih sedikit energi ketika bekerja. Ini juga akan membuat otak bekerja lebih ringan, dan tidak mudah mengalami kelelahan.
Dari pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Brain Gym (Senam Otak) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Pembelajaran Matematika”.
B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini masalah dibatasi pada :
1. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, dimana satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas eksperimen.
2. Penelitian dilakukan di satu sekolah 
3. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil satu pokok bahasan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa  yang mendapatkan metode pembelajaran ceramah dengan bantuan gerakan brain gym lebih baik dari siswa yang tidak mendapatkan bantuan gerakan brain gym ?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa ?
3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan gerakan brain gym ?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya ilmiah untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa antara yang mendapatkan gerakan brain gym dengan yang tidak mendapatkan gerakan brain gym pada siswa kelas VIII.
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Kemampuan berpikir kreatif siswa antara yang mendapatkan gerakan brain gym dengan siswa yang tidak mendapatkan gerakan brain gym.
2. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.
3. Sikap siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan gerakan brain gym.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Menunjukan bahwa matematika itu menyenangkan. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru matematika dalam penyampaian materi sehingga proses pembelajaran matematika dapat berhasil.
3. Siswa terbiasa dalam belajar untuk belajar aktif, dan berpikir kreatif serta kritis.
4. Menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam mempelajari matematika serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran.
5. Bagi peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan senam otak kepada peserta didik, dan sebagai sarana untuk mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapat, menambah wawasan dan pengetahuan juga pengalaman kepada peneliti sebagai calon pendidik.
F. Anggapan Dasar
Anggapan dasar merupakan asumsi atau anggapan yang diakui ataupun anggapan benar tanpa harus dibuktikan kebenarannya. Asumsi yang diambil dari penelitian ini adalah :
Gerakan-gerakan brain gym (senam otak), membuat paserta didik lebih bisa konsentrasi dan lebih gampang memahami pelajaran.
G. Hipotesis
Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, hipotesisnya adalah ”Kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapatkan metode pembelajaran ceramah dengan bantuan gerakan brain gym lebih baik dari siswa yang tidak mendapatkan bantuan gerakan brain gym”.


	


